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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

     Kuliah Kerja Magang (KKM) merupakan salah satu program akademis 

dari Program Studi Strata I Akuntansi Fakultas Ekonomi STIE PGRI 

Dewantara Jombang. Dalam Kuliah Kerja Magang ini, mahasiswa dapat 

melatih diri untuk menghadapi situasi kerja, yang nantinya mereka 

diharapkan untuk bersikap terampil, disiplin, kreatif, tekun dan jujur serta 

mempunyai etos kerja yang tinggi terhadap pekerjaan yang dihadapinya. 

Hal ini akan sangat bermanfaat bagi mahasiswa ketika berada dalam 

situasi kerja yang nyata dan sesungguhnya. Selain itu dapat dijadikan tolak 

ukur bagi mahasiswa sebagai sumber daya tenaga kerja perusahaan atau 

instansi lain yang menjadi pasar tenaga kerja. 

     Perusahaan Daerah Air Minum merupakan salah satu usaha milik 

daerah yang bergerak dalam pendistribusian air bersih bagi masyarakat. 

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang dikuasai oleh Negara, 

oleh karena itu negara wajib melakukan pengelolaan untuk sebesar-

besarnya digunakan bagi kesejahteraan rakyat sebagaimana diamanatkan 

oleh Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republuik Indonesia 

1945. 

     PDAM terdapat disetiap provinsi, kabupaten, dan kotamadya di seluruh 

Indonesia, dan diawasi oleh aparat-aparat eksekutif maupun legislatif 

daerah. PDAM memiliki tugas pokok melaksanakan pengelolaan dan 

pelayanan air bersih untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

melalui peningkatan pelayanan sesuai dengan Undang-Undang Republik 

Indonesia No.32 tahun 2004 tentang penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 

     Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau media standar pertukaran 

dan dasar untuk mengukur dan mencatat item-item lain. Perusahaan pada 

umumnya mengklasifikasikan kas sebagai aktiva lancar, yang terdiri dari 

koin, mata uang, dan dana yang tersedia pada deposito Bank. Kas 

merupakan komponen penting dalam kelancaran jalannya kegiatan 

operasional perusahaan, pengelolahan yang baik terhadap kas memerlukan 
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prosedur-prosedur yang memadai untuk melindungi penerimaan kas. 

Dalam laporan keuangan yang dimiliki oleh PDAM terdapat penerimaan 

kas yang terbagi menjadi beberapa sumber seperti penjualan air dan non 

air. Jika dilihat dari jumlah kas yang diterima penjualan atas rekening air 

lebih besar daripada non air.  Penerimaan kas atas penjualan air ini berasal 

dari pelanggan yang telah melunasi kewajibannya setelah pemakaian air 

bersih yang disediakan oleh PDAM, sedangkan penerimaan kas atas 

penjualan non air seperti adanya sambungan baru atau denda 

keterlambatan atas pembayaran air yang terpakai. 

     Berdasarkan uraian diatas dan kesempatan bagi penulis dapat 

menjalankan Kuliah Kerja Magang di Perusahaan Daerah Air Minum di 

Kabupaten Jombang, maka penulis membuat laporan Kuliah Kerja 

Magang dengan judul “PENERIMAAN KAS PADA PERUSAHAAN 

UMUM DAERAH AIR MINUM TIRTA KENCANA JOMBANG”.  

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Tujuan dalam melakukan Kuliah Kerja Magang adalah : 

1. Untuk mengetahui dan memahami secara langsung prosedur 

penerimaan kas pada PDAM Jombang 

2. Menambah pengalaman dan wawasan mengenai dunia kerja 

3. Menanamkan dan menciptakan sikap disiplin dan tanggungjawab 

dalam dunia kerja 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

1. Bagi Mahasiswa : 

Mahasiswa dapat memperoleh wawasan pengetahuan dan 

pengalaman kerja tentang pelaksanaan prosedur penerimaan kas 

dan pencatatan air pada PDAM Jombang. 

2. Bagi Instansi yang Bersangkutan : 

a. Instansi dapat memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang 

berwawasan akademik dari kuliah kerja magang tersebut. 

b. Instansi dapat melihat tenaga kerja yang potensial 

dikalangan mahasiswa sehingga apabila suatu saat 

membutuhkan karyawan bisa merekrut mahasiswa tersebut. 



9 
 

 
 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

     Kuliah Kerja Magang dilaksanakan di Perusahaan Daerah Air Minum 

(PDAM) Jombang yang terletak di Jl. KH. Wachid Hasyim No. 136 A 

Jombang. 

 
Gambar 1.1 Denah Lokasi 

 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

     Kuliah Kerja Magang dilaksanakan selama 1 bulan lamanya yaitu 

terhitung mulai dari 15 November 2021 - 18 Desember 2021. Jadwal 

rencana pelaksanaan Kuliah Kerja Magang yang diajukan sebagai berikut : 

Tabel 1.1 Jadwal Pelaksanaan Magang 

No. Kegiatan 
November Desember 

I II III IV I II III IV 

1. 
Pengenalan Lingkungan 

Kerja 
        

2. 
Pelaksanaan Kuliah 

Kerja Magang (KKM) 
        

3. Pengumpulan Data         

4. Menyusun Laporan         
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Company Profil 

     Sejarah berdirinya PDAM Kabupaten Jombang dilalui dengan berbagai 

perubahan nama organisasi. Pertama kali sistem pelayanan air minum 

Kabupaten Jombang dikelola oleh perusahaan daerah milik Pemerintah 

Kabupaten Jombang dengan nama Dinas Saluran Air Minum (DSAM). 

Kemudian Perusahaan Daerah ini dikelola oleh Badan Pengelola Air 

Minum (BPAM) di bawah kendali Dinas Cipta Karya Departemen 

Pekerjaan Umum. 

     Selama beberapa tahun dioperasionalkan dalam bentuk badan hukum 

Badan Pengelola Air Minum Kabupaten Jombang berdasarkan Surat 

Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 112/KPTS/CK/1980 tanggal 26 

November 1980 dan Keputusan Bupati Kepala Daerah Tk II Jombang No 

HK.003.2/09/1981 tanggal 16 Maret 1981. Pada Era Orde Baru BPAM 

berubah lagi menjadi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten 

Jombang dibentuk berdasarkan PERDA Nomor: No.3 Tahun 1990. 

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) sebagai Badan Usaha Milik 

Daerah (BUMD) kegiatannya tidak terlepas dari indikator otonomi daerah 

untuk melaksanakan: 

1. Pemberdayaan perekonomian Daerah. 

2. Pemberdayaan sumber daya alam 

3. Peningkatan keuangan daerah melalui kontribusi Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) 

4. Serta peningkatan profesionalisme pengelolaan pelayanan umum 

kepada masyarakat 

2.2 Struktur Organisasi Perusahaan 

     Dalam menjalankan usahanya, PDAM Jombang memiliki struktur 

organisasi. Struktur organisasi merupakan susunan para pemegang fungsi 

atau jabatan dari tingkat yang paling atas sampai tingkat yang paling 

bawah dalam suatu organisasi. Adapun struktur organisasi PDAM 

Jombang sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi 

2.3 Kegiatan Umum Perusahaan 

     Perusahaan Umum Daerah Air Minum (PERUMDAM) Kabupaten 

Jombang merupakan Badan Usaha Milik Daerah yang melaksanakan 

fungsi pelayanan menghasilkan kebutuhan air bersih bagi masyarakat. 

PERUMDAM diharapkan dapat memberikan pelayanan akan air bersih 

yang merata kepada seluruh lapisan masyarakat, membantu perkembangan 

dunia usaha dan menetepakan struktur tarif yang disesuaikan dengan 

tingkat kemampuan masyarakat. Artinya PERUMDAM memiliki dua 

fungsi, yaitu fungsi pelayanan kepada masyarakat dan fungsi menambah 

penerimaan daerah. Dalam hal keberadaan PERUMDAM sebagai BUMD 

dapat membantu memenuhi kebutuhan masyarakat, menunjang bagi 

percepatan pembangunan dan perkembangan ekonomi di daerah, karena 

air bersih merupakan kebutuhan yang mendasar yang menyangkut hajat 

hidup orang banyak. 

     PERUMDAM mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan air minum 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat mancakup aspek sosial, 

kesehatan dan pelayanan umum melalui kegiatan usaha, antara lain : 

1. Melakukan kegiatan produksi air bersih melalui instalasi 

pengolahan air di Plandi dan Jatigedong, sehingga menghasilkan 

air bersih bagi masyarakat. 
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2. Merencanakan dan melaksanakan perluasan jaringan, yaitu 

penyambungan pipa-pipa agar dapat mencakup wilayah-wilayah 

yang lebih luas, terutama di daerah yang krisis air. 

3. Penyediaan bahan baku dan instalasi untuk keperluan 

penyambungan pipa dan meter air untuk pelanggan baru. 

4. Menerima pembayaran rekening air melalui loket-loket yang ada di 

kantor pusat maupun cabang, serta melakukan kerjasama dengan 

pihak ketiga untuk memudahkan pembayaran bagi pelanggan 

melalui PPOB (Payment Point Online Bank). 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

     Dalam melaksanakan Kuliah Kerja Magang penulis mendapatkan 

banyak pengetahuan dan pengalaman di tempat magang. Pada saat penulis 

diberikan tugas dan tanggung jawab untuk mengerjakan di beberapa 

bagian yang berasal dari kasubag dan staf pegawai. Selama Kuliah Kerja 

Magang berlangsung penulis dituntut untuk disiplin dalam mengerjakan 

suatu tugas yang diberikan. Salah satunya adalah hadir tepat waktu yakni 

pukul 07.00 s/d 15.00 WIB. Selama pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

penulis ditempatkan di bagian keuangan tepatnya pada sub kas dan gaji. 

Bentuk pelaksanaan program Kuliah Kerja Magang yang penulis kerjakan 

adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.1 Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

Bagian Kegiatan 

Sub Bagian Kas dan Gaji 1. Melakukan pencatatan pendapatan dari 

IKK 

2. Mencocokan laporan pembukuan 

dengan aplikasi LPP 

3. Melakukan input laporan harian kas, 

laporan dari kasir di cocokkan dengan 

slip setoran dari bank 

 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

     Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang penulis berusaha untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan agar terselesaikan dengan tepat 

waktu, dan dengan hasil yang memuaskan. Tetapi, tidak semua pekerjaan 

menghasilkan hasil yang sempurna tetapi masih ada kekurangan dan 

kesalahan dalam melakukan pekerjaan. 

     Berikut adalah masalah yang dihadapi mahasiswa ketika melaksanakan 

kuliah kerja magang : 

Dalam penginputan data penerimaan kas masih menggunakan manual 

sehingga akan mengakibatkan jumlah tidak balance. 
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3.3 Landasan Teori 

3.3.1. Pengertian Prosedur 

     Prosedur adalah suatu urutan kegiatan klerikal, biasanya 

melibatkan beberapa orang dalam satu departemen atau lebih, yang 

dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam transaksi 

perusahaan yang terjadi berulang-ulang (Mulyadi, 2016:4). 

Kegiatan klerikal terdiri dari kegiatan yang dilakukan untuk 

mencatat informasi dalam formulir, buku jurnal, dan buku besar 

seperti berikut : 

a) Menulis 

b) Menggandakan 

c) Menghitung 

d) Memberi kode 

e) Mendaftar 

f) Memilih (menyortasi) 

g) Memindah 

h) Membandingkan 

     Prosedur merupakan langkah-langkah yang saling berurutan 

dari setiap pelaksanaan pekerjaan termasuk apa yang dikerjakan 

atau dilakukan, dimana pekerjaan dilaksanakan, siapa yang 

melaksanakan pekerjaan tersebut, dan bagaimana pekerjaan itu 

dilaksanakan (Ida Nuraida, 2008:35). 

     Prosedur adalah urutan tugas yang dibentuk untuk menjalankan 

pelaksanaan kerja yang seragam dan saling berkaitan satu sama 

lain (M. Nafarin, 2009:9). 

     Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

prosedur merupakan rangkaian aktivitas untuk menghasilkan suatu 

tujuan yang diinginkan untuk tercapainya efisensi perusahaan 

dengan baik. Tujuan prosedur adalah untuk menjamin adanya 

penanganan secara seragam terhadap transaksi perusahaan yang 

sering terjadi berulang-ulang. 
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3.3.2. Pengertian Kas 

     Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau media standar 

pertukaran dan dasar untuk mengukur dan mencatat item-item lain. 

Perusahaan pada umumnya mengklasifikasikan kas sebagai aktiva 

lancar, yang terdiri dari koin, mata uang, dan dana yang tersedia 

pada deposito Bank.  

Kas memiliki karakteristik sebagai berikut : 

1. Kas merupakan aset perusahaan yang paling likuid 

2. Kas dapat digunakan sebagai standar pertukaran yang 

paling umum 

3. Kas dapat digunakan sebagai basis perhitungan dan 

pengukuran 

3.3.3. Prosedur Penerimaan Kas 

     Prosedur penerimaan kas merupakan langkah-langkah atau urut-

urutan yang terpadu untuk mengumpulkan trasaksi, mencatat 

transaksi, dan menghitung seluruh transaksi yang terjadi dalam 

penerimaan kas (Mulyadi, 2016). Setiap perusahaan harus 

memperhatikan prosedur penerimaan kasnya agar kemungkinan 

kesalahan yang terjadi dapat terminimalisir. Prosedur penerimaan 

kas yang kurang baik dapat menghambat kelancaran usaha suatu 

perusahaan. 

     Penerimaan kas perusahaan berasal dari dua sumber utama 

yakni dari penjualan tunai dan dari penagihan piutang. Penerimaan 

kas dari penjualan tunai dapat berupa uang tunai, credit card sale 

slip, atau cek pribadi. Penerimaan kas dari piutang dapat berupa 

cek atau giro bilyet.  

A. Penerimaan Kas dari Penjualan Tunai (Mulyadi, 2008:455) 

Transaksi penjualan tunai merupakan sumber penerimaan 

kas terbesar perusahaan dagang. Berdasar pengendalian 

internal yang baik, prosedur penerimaan kas dari penjualan 

tunai meliputi : 
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• Penerimaan kas dari penjualan tunai harus segera 

disetor ke bank dalam jumlah penuh atau utuh 

dengan cara melibatkan pihak lain selain kasir untuk 

melakukan internal check. 

• Penerimaan kas dari penjualan tunai yang dilakukan 

melalui transaksi kartu kredit melibatkan bank 

penerbit kartu kredit dalam pencatatan penerimaan 

kas. 

B. Penerimaan Kas dari Piutang Pelanggan (Mulyadi, 

2008:493) 

Untuk menjamin diterimanya kas oleh perusahaan, prosedur 

penerimaan kas dari piutang pelanggan meliputi : 

• Debitur melakukan pemindah bukuan melali 

rekening bank atau dengan melakukan pembayaran 

dengan cek. Pemindahan bukuan juga memberikan 

jaminan penerimaan kas masuk melalui rekening 

giro suatu perusahaan. Jika dalam perusahaan hanya 

menerima kas dalam bentuk cek atas nama 

perusahaan, dapat menjamin kas yang diterima oleh 

perusahaan masuk ke rekening giro bank 

perusahaan. 

• Kas diterima dalam bentuk cek dari debitur harus 

segera disetor ke bank dalam jumlah utuh. 

3.3.4. Pihak-pihak yang Terlibat 

Pihak yang terlibat dalam prosedur penerimaan kas ialah (Mulyadi, 

2016) : 

• Penjualan 

Pihak penjualan mempunyai fungsi untuk mengisi faktur 

penjualan, menerima pesanan dari pelanggan, serta 

menyerahkan faktur yang selesai diisi kepada pelanggan 

sebagai pembayaran dari harga barang atau jasa. 
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• Kas 

Pihak bagian kas memiliki fungsi atas pembayaran barang 

atau jasa dari pelanggan. 

• Akuntansi 

Pihak akuntansi berfungsi untuk mencatat transaksi atas 

penjualan dari penerimaan kas dan membuat laporan 

penjualan. 

Menurut Mulyadi (2008) pihak yang terlibat dalam prosedur 

penerimaan kas dari penjualan tunai yaitu : 

1. Kasir 

     Pada prosedur penerimaan kas pihak bagian kasir 

bertanggung jawab membuat laporan penerimaan kas suatu 

perusahaan. 

2. Keuangan 

     Pada prosedur penerimaan kas pihak bagian keuangan 

bertanggung jawab menerima laporan penerimaan kas dan 

membuat laporan penjualan tunai. 

3. Pimpinan 

     Pada prosedur penerimaan kas pimpinan bertanggung 

jawab menerima laporan penjualan tunai dari bagian 

keuangan. 

Menurut Mulyadi (2001) pihak yang terlibat dalam prosedur 

penerimaan kas dari piutang ialah : 

• Sekretariat 

     Pihak sekretariat bertanggung jawab menerima surat 

pemberitahuan dan menerima cek melalui pos dari debitur 

suatu perusahaan. 

• Penagihan 

     Fungsi penagihan bertanggung jawab melakukan 

penagihan kepada debitur suatu perusahaan berdasar daftar 

piutang yang ditagih dibuat oleh bagian akuntansi. 
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• Kas 

     Pihak kas memiliki tanggung jawab menerima cek dari 

bagian sekretariat atau bagian penagihan. Pada bagian kas 

juga berfungsi menyetorkan kas ke bank dalam jumlah 

penuh yang diterima dari berbagai bagian. 

• Akuntansi 

     Bagian akuntansi memiliki tanggung jawab mencatat 

penerimaan kas dari piutang dalam jurnal penerimaan kas 

mencatat bekurangnya piutang ke kartu piutang. 

• Pemeriksa Internal 

     Pemeriksa internal memiliki tanggung jawab melakukan 

rekonsiliasi bank, mengecek catatan kas yang dibuat oleh 

bagian akuntansi dan juga berfungsi melakukan 

perhitungan kas secara periodik.  

3.4 Usulan Pemecahan Masalah 

     Mahasiswa mengalami kendala dalam melaksanakan Kuliah Kerja 

Magang, akan tetapi mahasiswa dapat mengatasi kendala tersebut. Berikut 

adalah hal-hal yang perlu dilakukan untuk pemecahan masalah selama 

Kuliah Kerja Magang. PERUMDAM Kabupaten Jombang menambah 

pegawai untuk di bagian keuangan sesuai dengan IKK masing-masing. 

Sehingga data yang diinput bisa dengan cepat terselesaikan jika di lakukan 

per IKK.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

4.1 Kesimpulan 

     Berdasarkan pembahasan diatas maka dapat di simpulkan sebagai 

berikut : 

     Perusahaan Umum Daerah Air Minum merupakan badan usaha milik 

daerah yang bergerak dalam distribusi air bersih bagi seluruh masyarakat 

umum.  

     Kas merupakan aktiva yang paling likuid atau media standar pertukaran 

dan dasar untuk mengukur dan mencatat item-item lain. Perusahaan pada 

umumnya mengklasifikasikan kas sebagai aktiva lancar, yang terdiri dari 

koin, mata uang, dan dana yang tersedia pada deposito Bank. Kas 

merupakan komponen penting dalam kelancaran jalannya kegiatan 

operasional perusahaan, pengelolahan yang baik terhadap kas memerlukan 

prosedur-prosedur yang memadai untuk melindungi penerimaan kas. 

Dalam laporan keuangan yang dimiliki oleh PDAM terdapat penerimaan 

kas yang terbagi menjadi beberapa sumber seperti penjualan air dan non 

air. Jika dilihat dari jumlah kas yang diterima penjualan atas rekening air 

lebih besar daripada non air.  Penerimaan kas atas penjualan air ini berasal 

dari pelanggan yang telah melunasi kewajibannya setelah pemakaian air 

bersih yang disediakan oleh PDAM, sedangkan penerimaan kas atas 

penjualan non air seperti adanya sambungan baru atau denda 

keterlambatan atas pembayaran air yang terpakai. 

     Pada kegiatan Kuliah Kerja Magang, penulis melaksanakan berbagai 

kegiatan yang telah memberikan pengalaman kerja bagi mahasiswa. 

Dalam kegiatan sehari-hari penulis melakukan pekerjaan diberbagai 

bidang. 
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4.2 Saran 

     Dalam praktik Kuliah Kerja Magang untuk mahasiswa selanjutnya 

perlu diberikan pelatihan dan memiliki sifat ingin tahu agar bisa 

memberikan kontribusi kepada perusahaan dan dapat memiliki 

pengalaman kerja yang professional. 

     PERUMDAM Kabupaten Jombang sebaiknya merekrut pegawai di 

bagian keuangan untuk menginput sesuai dengan IKK masing-masing. 

Sehingga laporan penerimaan kas lebih cepat terselesaikan. 

4.3 Refleksi Diri 

     Selama Kuliah Kerja Magang berlangsung ilmu yang telah diberikan di  

perkuliahan sangat bermanfaat di perusahaan. Mahasiswa juga mendapat 

pengalaman yang banyak dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Magang 

tersebut. Banyak hal yang bisa diperoleh dengan adanya Kuliah Kerja 

Magang ini mahasiswa mengerti bagaimana kegiatan dalam dunia kerja 

yang nantinya akan menjadikan mahasiswa bisa meningkatkan soft-skill 

yang dimiliki. Manfaat magang yaitu agar mahasiswa mampu 

mengembangkan kemampuannya di dalam dunia kerja. Kunci sukses yaitu 

ketika kita menjalankan disiplin waktu maka pekerjaan lebih efektif dan 

efisien, lakukan pekerjaan dengan senang hati maka tidak ada kata sulit 

dan lelah. Selanjutkan akan lebih fokus dan teliti dalam pekerjaan yang 

diberikan. 
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